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Judul : Pengaruh Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata 
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Syafiiyah Kembangarum Mranggen Demak Tahun 
Pelajaran 2020/2021 
Peneliti : Eli Ekayani Prawati 
NIM  :  1503096038 
 Skripsi ini dilatar belakangi wabah virus covid-19 yang 
melanda seluruh  dunia. Dampak tersebut dialami dunia pendidikan 
yang mana proses pembelajarannya dilakukan secara daring. 
Pembelajaran Daring membuat ruang belajar harus dilakukan serba 
online,  proses pembelajaran ini membuat cambukoleh pendidik 
dituntut untuk mengolah kreatifitas dalam proses pembelajaran yang 
berbasis online. Selain cambuk oleh pendidik, siswa juga ditintut 
untuk berpikir kritis dari proses pembelajaran online. Penilitain ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Daring (Dalam 
Jaringan) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran 
IPA Materi Sumber Energi Kelas IV MI Syafiiyah.  Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Pada penelitian 
eksperimen peneliti dapat membandingkan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
IV A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa dan IV B 
sebagai kelas kontrol berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data 
peneliti menggunakan tes. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik perbedaan rata-rata yaitu analisis uji t test  berdasarkan hasil 
posttest yang dilakukan, nilai kelas eksperimen diperoleh rata-rata 
73,1, sedangkan kelas kontrol diperoleh rat-rata 71,02. Selanjutnya 
pada perhitungan perbedaan dua rat-rata dengan menggunakan uji-t 
diperoleh         = 3,246 sedangkan          = 2,08, karena 
        >       maka signifikan dan hipotesis yag diajukan diterima. 
Dengan kata lain, ada pengaruh pembelajaran Daring terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa materi sumber energi kelas IV MI 
Syafiiyah Kembangarum Mranggen Demak 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses untuk semua peserta 
didik agar menyesuaikan diri serta belajar mengajar 
dengan harapan dapat terjadi transfer ilmu. Pembelajaran 
adalah usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah 
dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 
pelaksanaannya terkendali dengan maksud agar terjadi 
belajar pada diri siswa. Pendidikan adalah hidup. 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 




Pendidikan dalam maknanya luas tidak hanya 
dibatasi oleh formalitas dalam bentuk transfer ilmu 
pengetahuan dalam ruang kelas yang dilakukan oleh 
seorang guru kepada murid, tetapi termanifestasi dalam 
beragam aktivitas, beragam metode, dan beragam media. 
Pendidikan dalam konteks ini, segala hal yang 
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memberikan nilai manfaat dan makna hidup dapat 
dikategorikan sebagai kegiatan pendidikan.
2
 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
mempunyai dua karakteristik yaitu Pertama, dalam 
proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa 
secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa untuk 
sekedar mendengar, mencatatkan tetapi menghendaki 
aktivitas siswa dalam proses berpikir. Kedua, dalam 
pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 
tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu 
akan dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. 
Pembelajaran Daring merupakan pembelajaran yang 
memanfaakan jaringan internet dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran Daring online atau 
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Pembelajaran jarak jauh sendiri bertujuan untuk 
memenuhi standart pendidikan dengan pemanfaatan 
teknologi Informasi dengan menggunakan perangkat 
komputer atau gadget yang saling terhubung antara 
siswa dan guru maupun antara mahasiswa dengan dosen 
sehingga melalui pemanfaatan teknologi tersebut proses 
belajar mengajar bisa tetap dilaksanakan dengan baik. 
Pemanfatan teknologi informasi diharapkan mampu 
mengatasi proses belajar mengajar bisa tetap berjalan 
dengan baik meskipun tengah berada masa pendemi 
Virus Corona Covid 19 hal ini dimungkinkan bisa 
terlaksana dengan baik karena masyrakat.
3
 
Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam 
menggunakkan ketrampilan berpikir secara efektif untuk 
membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi, 
dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan apa yang 
diercaya atau  dilakukan. Beberapa ketrampilan berpikir 
kritis yang berkaitan dengan berpikir kritis adalah 
membandingkan, membedakan, memperkirakan, 
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menarik kesimpulan, mempengaruhi, generalisasi, 
spesialisasi, mengklasifikasi, mengelomokkan, 
mengurutkan, memprediksi, memvalidasi, membuktikan, 




Dampak Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada 
dunia pendidikan saat ini, sehingga pemerintah mulai 
menerapkan kebijakan kegiatan pembelajaran secara 
daring (dalam jaringan). Dalam penelitian ini siswa 
diharapkan mampu berpikir kritis meskipun kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan secara daring. 
Manusia diharapkan mampu berpikir kritis, karena 
manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang 
sempurna sesempurnanya, jika dibandingkan dengan 
makhluk lainya,  yaitu berupa akal dan pikiran. Akal dan 
pikiran tersebut harus digunakan semaksimal mungkin, 
karena ketika seorang berpikir kritis maka manusia 
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 Tatag Yuli Eko Siswanto, Pembelajaran Matematika berbasis 
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tersebut berusaha   untuk mengolah pikirannya yang 
lebih maju. sebagai firman Allah (QS. At-Tiin: 4-6).
5
 
                    
                   
          
 
Artinya: “4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 5. kemudian 
Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), 6. kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala 
yang tiada putus-putusnya.” 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang 
mempelajari alam dengan segala isinya, atau secara 
sederhana merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis tentang gejala alam. IPA 
disebut juga sebagai rumpun ilmu yang memiliki 
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam 
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yang faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian dan 
hubungan sebab akibatnya. 
Energi merupakan sesuatu yang bersifat abstrak 
yang sukar dibuktikan tetapi dapat dirasakan adanya. 
Sumber energi adalah segala sesuatu di sekitar yang 
mampu menghasilkan energi. Berdasarkan seumbernya 
energi dapat di bedakan menjadi energi yang berasal dari 




Melihat permasalahan yang telah di paparkan 
tersebut, penulis terinspirasi untuk mengangkat judul 
penelitian “Pengaruh Pembelajaran Daring (Dalam 
Jaringan) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Mapel IPA Materi Sumber Energi Kelas IV di MI 
Syafi’iyah Kembangarum Mranggen Demak”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka  rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Apakah  ada Pengaruh  Pembelajaran Daring 
(Dalam Jaringan) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Mata Pelajaran IPA Materi Sumber Energi Kelas 
IV di MI Syafi’iyah Kembangarum Mranggen Demak 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka 
tujuan yang dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengaruh  Pengaruh Pembelajaran 
Daring (Dalam Jaringan) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran IPA Materi 
Sumber Energi Kelas IV di MI Syafi’iyah 







D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: 
1. Bagi Guru 
Mempermudah dalam pembaharuan materi 
pembelajaran, mempermudah penyempurnaan dan 
penyimpanan materi pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
Melalui Pembelajaran Daring para siswa 
dimungkinkan untuk tetap belajar sekalipun tidak 
hadir secara fisik di dalam kelas. Kegiatan belajar 
mengajar sangat fleksibel karena dapat disesuaikan 
dengan ketersediaan waktu para siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan 
(infrastruktur, peralatan, buku-buku), mengefektifkan 
waktu proses belajar mengajar. 
4. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan bagi peneliti dan memiliki 







PEMBELAJARAN DARING DAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS SISWA MATA PELAJARAN IPA 
MATERI SUMBER ENERGI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut istilah “pembelajaran” merupakan 
padanan dari kata dalam bahasa inggris 
“instruction” yang berarti proses membuat orang 
belajar. tujuannya ialah membantu orang belajar, 
memanipulasi atau merekayasa lingkungan sehingga 
memberi kemudahan bagi orang yang belajar.
1
 
Menurut Gagne belajar merupakan proses 
yang memungkinkan seseorang untuk mengubah 
tingkah lakunya cukup cepat dan perubahan tersebut 
bersifat relatif tetap, sehingga perubahan yang 
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serupa tidak perlu terjadi berulangkali setiap 
menghadapi situasi yang baru.
7
 
Selain itu, pembelajaran merupakan suatu 
proses pembelajaran peserta didik agar dapat 
mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna 
bagi diri mereka, sehingga dapat mengembangkan 
pengalaman belajar dimana peserta didik dapat 
secara aktif menciptakan apa yang sudah 
diketahuinya dengan pengalaman yang di peroleh. 
Dan kegiatan ini akan mengakibatkan peserta didik 




b. Komponen Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan 
hasil integrasi dari beberapa komponen yang 
memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar 
ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. 
Masing-masing komponen saling berinteraksi yaitu 
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Komponen-komponen pembelajaran tersebut 
terdiri dari: 
1) Tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia dan keterampilan untuk hidup mandiri. 
2) Sumber belajar diartikan sebagai segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk memudahkan 
terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau 
peserta didik. 
3) Strategi Pembelajaran adalah suatu pendekatan 
yang spesifik untuk menyampaikan informasi dan 
kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan. 
4) Media Pembelajaran merupakan salah satu alat 
yang digunakan untuk mempermudah proses 
interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa 
dengan lingkungan, serta alat bantu mengajar. 
5) Evaluasi Pembelajaran merupakan alat indikator 
untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
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c. Prinsip Pembelajaran 
beberapa prinsip sebagai acuan dalam 
mengoptimalkan pembelajaran. Prinsip-prinsip 
tersebut antara lain:  
1) Efektivitas 
Pemilihan media harus berdasarkan pada 
ketepatgunaan (efektivitas) dalam pembelajaran 
dan pencapaian tujuan pembelajaran atau 
pembentukan kompetensi. 
2) Relevansi 
Kesesuaian media pembelajaran yang 
digunakan dengan tujuan karakteristik materi 
pembelajara, potensi dan perkembangan siswa. 
3) Efisiensi 
Pemilihan dan pengguanaan media 
pembelajaran harus benar-benar memperhatikan 
bahwa media tersebut murah atau hemat biaya, 
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tetapi dapat menyampaikan pesan yang 
dimakasudkan. 
4) Dapat digunakan 
Media pembelajaran yang dipilih harus benar-
benar dapat digunakan atau diterapkan dalam 
pembelajaran. 
5) Kontekstual 
Pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran harus mengedepankan aspek 
lingkungan sosial dan budaya siswa.
6
 
2. Daring  
a. Pengertian Daring  
Pembelajaran Daring merupakan 
pembelajaran yang memanfaakan jaringan internet 
dalam proses pembelajaran.
9
 Daring Online atau 
yang dikenal dengan istilah e-learning merupakan 
sebuah bentuk memanfaatkan teknologi untuk 
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mendukung proses belajar mengajar. Pembelajaran 
Daring memudahkan guru untuk memberikan 
materi dan diskusi setiap saat melalui jaringan 
internet. Disisi lain, memudahkan siswa untuk 
mengunduh materi maupun melakukan diskusi 
yang berkaitan dengan mata pelajaran yang ada.
7
 
Definisi pembelajaran Daring adalah 
metode belajar yang menggunakan model 
interaktif berbasis Internet dan Learning 
Manajemen System (LMS). Seperti menggunakan 
Zoom, Geogle Meet, Geogle Drive, 
dansebagainya. Kegiatan Daring diantaranya 
Webinar, kelas online, seluruh kegiatan dilakukan 
menggunakan jaringan internet dan komputer.
8
 
Pembelajaran Daring online sendiri 
bertujuan untuk memenuhi standart pendidikan 
dengan pemanfaatan teknologi Informasi dengan 
menggunakan perangkat komputer atau gadget 
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yang saling terhubung antaras siswa dan guru 
maupun antara mahasiswa dengan dosen sehingga 
melalui pemanfaatan teknologi tersebut proses 
belajar mengajar bisa tetap dilaksanakan dengan 
baik. Pemanfatan teknologi informasi diharapkan 
mampu mengatasi proses belajar mengajar bisa 
tetap berjalan dengan baik meskipun tengah berada 
masa pendemi Virus Corona Covid 19 hal ini 
dimungkinkan bisa terlaksana dengan baik karena 




Pembelajaran Daring saat ini dijadikan 
solusi dalam masa pandemi COVID-19. Tetapi 
pembelajaran Daring tidak mudah seperti yang di 
bayangkan, karena tidak semua siswa sekolah 
dasar bisa mengakses aplikasi zoom atau google 
meeting, harus ada bimbingan dari orang tua. 
Maka dari itu Widayati selaku guru kelas IV 
mencari alternatif lain yaitu media pembelajaran 
Daring dengan google doc, memberikan tautan 
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yang berisi materi pelajaran sekaligus tugas serta 
batas waktu pengerkaan dinilai lebih bisa 
mengkomodir kebutuhan orang tua dan anak, ini 
dapat membantu penilaian harian, nilai dapat  
langsung masuk berkas form google. 
10
 
Daring Learning sendiri dapat di pahami 
sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh sekolah dasar yang peserta didiknya dan 
instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah 
sehingga memerlukan sistem telekomunikasi 
interaktif untuk menghubungkan keduanya dan 




b. Manfaat Pembelajaran Daring 
Manfaat penerapan pembelajaran Daring 
online yang dipadukan dengan sistem yang selama 
ini ada atau sistem konvensional dapat 
meningkatkan kompetensi dan memudah dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Dukungan 
berupa pengenalan dan pelatihan untuk 
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menerapkan sistem pembelajaran Daring mutlak 
diperlukan, baik itu bagi siswa dan guru.
12
 
c. Prinsip Pembelajaran Daring 
Prinsip utama dalam pembelajaran berbasis Daring 
learning yaitu:  
1) Interaksi 
Interaksi berarti kapasitas komunikasi 
dengan orang lain yang tertarik pada topik 
yang sama atau menggunakan pembelajaran 
berbasis Daring learning. Interaksi 
membedakan antara pembelajaran berbasis 
Daring learning dengan pembelajaran 
berbasis komputer. Hal ini berarti bahwa yang 
terlibat dalam pembelajaran berbasis Daring 
learning tidak berkomunikasi dengan mesin, 
melainkan dengan orang lain (baik peserta 
maupun tutor). 
2) Ketergantungan 
Ketergantungan yang dimaksud adalah 
bagaimana bisa pembelajaran yang berbasis 
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Daring learning diaktualisasikan. Terdapat 
dua elemen penting dalam prinsip 
ketergunaan, yaitu konsisten dan 
kesederhanaan.  
Jadi prinsip utama pelaksanaan 
pembelajaran berbasis Daring learning adalah 
adanya interaksi atau komunikasi antar 
peserta, maupun instruktur dalam lingkungan 




d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 
Kelebihan pembelajaran Daring Learning 
seluruh lapisan masyarakat dimana saja di Indonesia 
dapat mengikuti program ini. Misalkan, anak yang 
sekolah di sekolah dasar yang ingin memperoleh 
ilmu pendidikan yang sama di sekolah dasar favorit 
yang terletak di luar pulau. Namun karena suatu 
kondisi tidak dapat meninggalkan rumah.
14
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Kelebihan dan Kelemahan Pendidikan 
Pembelajaran Daring  
E-learning saat ini mulai banyak diminati orang 
karena memiliki beberapa kelebihan antara lain:  
1) Untuk peserta didik: peserta didik dapat 
berinteraksi dengan guru, teman  maupun dengan 
bahan belajarnya tanpa harus dibatasi jarak dan 
waktu,  peserta didik dapat berkomunikasi dengan 
gurunya melalui pesan web (whatsapp), bila 
peserta didik memerlukan tambahan informasi 
yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, 
ia dapat melakukan akses di internet secara lebih 
mudah, sehingga peserta didik dari yang biasanya 
pasif menjadi aktif. 
2) Untuk pendidik: pendidik dapat mengontrol 
aktifitas belajar peserta didik melaiui internet, 
pendidik dapat menggunakan bahan ajar atau 
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal 
melalui internet, sehingga dapat berdiskusi 
dengan peserta didik.  
3) Proses pembelajaran: guru dan siswa dapat 
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas 





berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu e-learning 
dapat menyajikan pelajaran dengan cara yang 
menarik. 
Walaupun demikian, pemanfaatan internet untuk 
pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas 
dari berbagai kekurangan, diantaranya: 
1) Untuk peserta didik: siswa yang tidak 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal.  
2) Untuk pendidik: berubahnya peran pendidik 
dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut 
mengetahui teknik pembelajaran yang 
menggunakan ICT; kurangnya tenaga yang 
mengetahui dan memiliki ketrampilan 
internet. 
3) Proses pembelajaran: kurangnya interaksi 
antara guru dan siswa atau bahkan antar 
siswa itu sendiri bisa memperlambat 
terbentuknya values dalam proses belajar dan 





akademik atau aspek sosial dan sebaliknya 
mendorong tumbuhnya aspek 
bisnis/komersial, proses belajar dan 




Pembelajaran Daring learning juga 
sangat efektif bagi siswa karena bisa berlatih 
dengan adanya umpan balik terkait 
menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan 
belajar mandiri, dan personalisasi 
pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa 
yang menggunakan simulasi dan permainan. 
Hal ini membuat pembelajaran berbasis 
Daring learning menjadi efektif yang 
dasarnya bergantung dari pandangan 
pemegang kepentingan. Daring memberikan 
metode pembelajaran yang efektif, seperti 
berlatih dengan adanya umpan balik terkait, 
menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan 
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belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan siswa yang 
menggunakan simulasi dan permainan.
16
 
3. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir merupakan suatu  keaktifan pribadi 
manusia yang mengakibatkan penemuan yang 
terarah kepada suatu tujuan. Berpikir sangat 
memerlukan akat yaitu akal.
17
 Saat berpikir, 
manusia belajar membuat solusi dari segala 
persoalan. Psikolog menyebut berpikir sebagai 
proses belajar yang paling tinggi. Dalam Al-
Qur’an banyak yang memerintahkan manusia 
untuk selalu menggunakan akal dalam memahami 
dan merenungi segala ciptaan dan kesabaran Allah 
di alam ini. Seperti dalam Al-Qur’an Surat 
Ibrahim: 52. 
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                     
            
Artinya: “(Al Quran) ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, dan supaya mereka diberi 
peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan yang 
Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran.” 
 
Berpikir tidak terlepas dari aktivitas 
manusia, karena berpikir merupakan ciri yang 
dapat membedakan antara manusia yang satu 
dengan makhluk hidup lainnya. Berpikir pada 
umumnya didefinisikan sebagai proses mental 
yang dapat menghasilkan ilmu pengetahuan. 
Berpikir adalah suatu kondisi yang letak 
hubunganya diantara bagian pengetahuan yang ada 
dalam diri seorang dan dikontrol oleh akal.
18
 
Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui 
cara berpikir tentang ide atau gagasan yang 
berhubung dengan konsep yang diberikan atau 
masalah yang dipaparkan. Berpikir kritis juga 
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dapat dipahami sebagai menganalisis idea atau 
gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan 
secara tajam, memilih, mengidentifikasi, dan 
mengembangkanya ke arah yang lebih sempurna. 
Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa 
berpikir merupakan potensi yang ada pada manusia 




Berpikir kritis berarti merefleksikan 
permasalahan secara mendalam, mempertahankan 
pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai 
pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak 
mempercayai begitu saja informasi-informasi yang 
datang dari berbagai sumber (lisan atau tulisan), 
serta berpikir secara reflektif ketimbang hanya 
menerima ide-ide dari luar tanpa adanya 
pemahaman dan evaluasi yang signifikan.
20
  
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 
satu kemampuan berpikir yang penting untuk 
dimiliki oleh siswa. Hal ini dikarenakan bahwa 
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berpikir kritis merupakan sebuah proses yang 
bermuara pada penarikan tentang apa yang harus 
kita percayai dan tindakan apa yang akan kita 
lakukan.
21
 Dewey menyatakan bahwa berpikir 
kritis adalah mempertimbangkan secara aktif, dan 
teliti mengenai sebuah bentuk pengetahuan 
dipandang dari sudut alasan yang mendukungnya 




Siswa diharapkan dapat mendeteksi 
permasalahan untuk menemukan jawaban yang 
tepat berdasarkan pemikiran masing-masing. 
Langkah awal dari berpikir kritis adalah fokus 
terhadap masalah atau mengidentifikasi masalah 
dengan baik, mencari tahu apa masalah yang 
sebenarnya dan bagaimana membuktikannya.
23
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Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu 
berpikir dengan tujuan membuat keputusan masuk 
akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. 
Berpikir kritis merupakan kemampuan 
menggunakan logika. Logika merupakan cara 
berpikir untuk mendapatkan pengetahuan yang 
disertai pengkajian kebenaran berdasarkan pola 
penalaran tertentu. Selanjutnya, Ennis 
menyebutkan ada enam unsur dasar dalam berpikir 
kritis yang disingkat dengan FRISCO, yaitu Focus 
(fokus), Reason (alasan), Inference 
(menyimpulkan), Situation (situasi), Clarity 




Menurut Peter Reason (1981), berpikir atau 
(thinking) adalah proses mental seseorang ysang 
lebih dari mengingat (remembering) dan 
memahami. Menurut Reason mengingat dan 
memahami lebih bersifat pasif daripada kegiatan 
berpikir. Mengingat pada dasarnya hanya 
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melibatkan usaha menyimpan sesuatu yang telah 
dialami, sedangkan memahami memerlukan 
pemerolehan apa yang didengar dan dibaca serta 
melihat keterkaitan antar -aspek dalam memori. 
Sedangkan berpikir menyebabkan seseorang harus 
bergerak hingga di luar informasi didengarnya. 
Misalnya kemampuan seseorang untuk 
menemukan solusi baru dari suatu persoalan yang 
dihadapi. Kemampuan berpikir memerlukan 
kemampuan mengingat dan memahami.
25
 
Berpikir kritis merupakan salah satu 
strategi kognitif dalam pemecahan masalah yang 
lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih 
tinggi. Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk 
diantara berbagai jenis berpikir. Berpikir kritis 
adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir 
tentang:  
1) Ide atau gagasan;  
2) Bertanya dan verifikasi;  
3) Memilih dan mendukung gagasan; 
4) Membuat keputusan dan timbangan;  
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5) Menyediakan landasan untuk suatu tindakan.26 
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Adapun indikator-indikator aspek 
kemampuan berpikir kritis yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran menurut Edward Glaser: 
1) Mengidentifikasi masalah 
2) Memberikan penjelasan-penjelasan 
3) Menyimpulkan27 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang 
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, 




IPA merupakan ilmu yang awalnya diperoleh 
dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) 
namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga 
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diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori 
(deduktif). Ada dua hal yang tidak dapat terpisahkan 
dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metagonitik, 
dan IPA sebagai proses, yaitu kerja alamiah.
29
 
Pembelajaran IPA adalah interaksi antara 
komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Proses 
pembelajaran IPA harus memperhatikan 




IPA merupakan ilmu yang berhubungan 
dengan gejala-gejala alam dan keadaan yang 
sistematis, tersusun secara teratur. Secara ringkas 
dikatakan IPA merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang 
tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran yang shahih (valid) sehingga dihasilkan 
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kesimpulan yang betul (truth). Jadi IPA 
mengandung 3 hal yaitu, proses (usaha manusia 
memahami alam semesta), prosedur (pengamatan 




5. Sumber Energi 
a. Pengertian Sumber Energi 
Sumber energi terbesar yang digunakan dalam 
kehidupan adalah matahari. Matahari memberikan 
energi panas pada berbagai benda di bumi. Pada 
gejala pancaran radiasi, panas matahari dapat 
merambat ke bumi yang dapat berlangsung baik 
melalui media perantara ataupun tanpa media 
perantara. Dalam hal pancarannya, matahari juga 
memberikan penerangan di muka bumi ini dalam 
bentuk energi cahaya.  Apabila cahaya matahari 
mengenai permukaan daun, pada daun terjadi  
proses fotosintesis. Energi matahari juga dapat 
diubah menjadi energi listrik yang sering 
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dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik. 
Kejadian tersebut terjadi  pada sel surya. 
Sumber energi lain yang tersedia di alam 
adalah energi air dan angin. Energi air dan energi 
angin ini dapat menghasilkan energi mekanik. 
Energi mekanik adalah gabungan antara energi 
potensial dengan energi kinetik. Gerakan aliran air 
dapat terjadi dari tempat yang tinggi menuju tempat 
yang lebih rendah. Air ditampung dalam bendungan 
sehingga terkumpul dalam jumlah yang banyak. 
Selanjutnya, melalui saluran air yang berada pada 
bendungan pada ketinggian tertentu memiliki energi 
potensial, atau sering disebut energi tempat. Pada 
saat air dialirkan dari bendungan, energi potensial 
berkurang dan berubah menjadi energi kinetik yang 
dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin 
pembangkit listrik yang posisinya lebih rendah.
32
 
Selain sumber energi matahari, air, dan angin 
yang selalu tersedia di alam dalam jumlah yang 
banyak, ada juga sumber energi yang akan habis bila 
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dipakai terus menerus, yaitu sumber energi yang 
tersimpan di bumi dalam bentuk fosil energi. Energi 
nuklir adalah energi yang terjadi akibat pemecahan  
inti atom yang disebut gejala reaksi fisi atau 
penggabungan inti atom yang disebut reaksi fusi 
yang selanjutnya dikendalikan dalam reaktor nuklir.  
Dengan pengendalian yang baik energi nuklir ini 
dapat diubah menjadi energi listrik atau Pembangkit 
Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) dan dapat dihasilkan 
energi yang sangat besar dan dapat kita manfaatkan 




Gambar manfaat sumber energi 3.1 
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1) Sumber energi matahari 
Matahari adalah sumber energi bagi 
kehidupan. Matahari memiliki banyak manfaat 
dan peran yang sangat penting bagi kehidupan, 
antara lain:  
Panas  matahari memberikan suhu yang 
sesuai untuk kelangsungan hidup  makhluk hidup 
di bumi. Bumi juga menerima energi  matahari 
dalam jumlah yang  cukup  untuk membuat air  
tetap berbentuk cair, sebagai salah satu 
penyokong kehidupan. Selain itu, panas matahari 
memungkinkan adanya angin,  siklus  hujan, 
cuaca, dan iklim. Cahaya matahari dimanfaatkan 
secara langsu ng oleh tumbuhan berklorofil, 
untuk melangsungkan fotosintesis, sehingga 




2) Sumber Energi Alternatif 
Sumber energi alternatif yang 
dikembangkan saat ini memanfaatkan sumber 
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energi yang tersedia di alam dan tidak akan habis, 
yaitu matahari, angin, air, dan panas bumi. 
(a) Matahari sebagai Sumber Energi Alternatif 
Matahari merupakan sumber energi 
utama di bumi. Hampir semua energi yang 
berada di bumi berasal dari matahari. Cahaya 
matahari dapat diubah menjadi listrik oleh 
alat yang disebut panel surya. Hampir semua 
energi yang berada di bumi berasal dari 
matahari. Energi radiasi sinar matahari dapat 
diubah menjadi energi listrik dan energi 
kalor. Peralatan yang menggunakan sel-sel 
surya dapat langsung mengubah energi 
radiasi sinar matahari menjadi energi listrik. 
Energi panas yang dihasilkan dapat 
digunakan untuk memanaskan ruangan, 
memanaskan air, dan keperluan lain. Pada 
saat ini, sel- sel surya sudah biasa dijumpai 







(b) Angin sebagai Sumber Energi Alternatif 
Angin adalah gerakan udara di 
permukaan bumi yang terjadi, karena 
perubahan tekanan udara.  Angin telah 
dimanfaatkan sejak dulu sebagai sumber 
energi pada perahu layar dan kincir angin 
tradisional. Saat ini energi angin digunakan 
untuk menghasilkan listrik melalui alat yang 
disebut aerogenerator. Angin adalah sumber 
energi alternatif yang murah dan tidak 
mengakibatkan polusi. 
Energi angin juga dapat dipakai pada 
kincir angin yang menghasilkan listrik. 
Baling-baling pada kincir angin akan 
berputar cepat apabila ada angin besar yang 
bertiup. Putaran ini dapat menggerakkan 
turbin pada suatu pembangkit tenaga listrik. 
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(c) Air sebagai Sumber Energi Alternatif 
Air yang deras merupakan sumber 
energi gerak. Energi itu biasa dimanfaatkan 
sebagai pembangkit tenaga listrik. Oleh 
karena itu, di PLTA (Pembangkit Listrik 
Tenaga Air) dibuat bendungan air di tempat 
yang tinggi. Air yang dibendung tersebut, 
kemudian dialirkan menurun sehingga akan 
mengalir, seperti air terjun yang deras. 
Energi gerak dari air terjun tersebut 
digunakan untuk memutar generator 
pembangkit listrik. Air mengalir dari tempat 
yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. 
Aliran air yang deras merupakan sumber 
energi gerak. 
Energi ini dapat digunakan untuk 
menghasilkan energi listrik. Pada suatu 
bendungan air yang jatuh dari bagian atas 
bendungan akan menghasilkan arus yang 
sangat deras. Keadaan ini dapat 
dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin 
yang memutar generator. Generator yang 





bendungan, gerakan pasang surut air laut 
juga dapat digunakan untuk membangkitkan 
listrik. 
(d) Panas Bumi sebagai Sumber Energi 
Alternatif 
Energi panas bumi (energi geotermal) 
merupakan energi yang berasal dari panas 
yang disimpan di bawah permukaan bumi. 
Bumi yang terbentuk, seperti bola 
sesungguhnya tersusun dari lapisanlapisan. 
Pusat bumi terbentuk dari lapisan batuan 
yang sangat panas. Hal itu menunjukkan 
bahwa bumi merupakan sumber energi panas 
yang sangat besar. Pengembangan energi 
geotermal saat ini hanya layak di daerah 
dekat lempeng tektonik. Ini juga menjadi 
alasan hanya ada 24 negara di dunia yang 
memanfaatkan energi panas bumi  saat ini. 
Energi panas bumi adalah energi yang 
dihasilkan oleh magma di dalam perut bumi. 





geotermal. Energi tersebut banyak digunakan 
terutama di daerah-daerah pegunungan.
36
 
(e) Gelombang Air Laut sebagai Sumber Energi 
Alternatif 
Gelombang air laut saat memecah di 
pantai menghasilkan banyak energi. Energi 
ini dapat diubah menjadi energi listrik.
37
 
B. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka pada penelitian ilmiah dijadikan 
sebagai bahan rujukan untuk memperkuat kajian teoritis 
dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik 
bahasan. Kajian pustaka digunakan sebagai sandaran teori 
dan bahan perbadingan adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan Meidawati Suswandari, 
dkk, tahun 2019, dengan judul “Pengaruh Daring Learning 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah  Dasar”. Hasil 
penelitian dari data Populasi yang diambil adalah kelas VI 
yang berjumlah 26 siswa terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 
VI A yang berjumlah 13 siswa menjadi kelas eksperimen 
sedangkan kelas VI B yang berjumlah 13 siswa menjadi 
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kelas kontrol, yang menunjukkan nilai mean pada 
kelompok eksperimen 89,62 sedangkan pada kelompok 
kontrol 80,77, dengan selisih 8,85. yaitu analisis dengan 
mann whitney memiliki p value 0,000<0,05 yang berarti 
adanya pengaruh Daring Learning terhadap hasil belajar 
mata pelajaran IPA, dapat disimpulkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran Daring Learning 
edmodo dengan pembelajaran Konvensional. 
Dilihat dari penelitian tersebut, terdapat persamaan 
dengan penelitian skripsi ini yaitu model Pembelajaran 
Daring. Namun hasil yang dituju oleh penulis berbeda 
dengan penelitian terdahulu, penulis lebih menekankan 
pada hasil belajar. Sedangkan penelitian yang saya tuju 
lebih menekankan pada kemampuan berpikir kritis siswa. 
Oleh karena itu, peneliti dapat menjadikan penelitian 
tersebut sebagai acuan penelitian dalam skripsi ini. 
Penelitian yang dilakukan Saudari Nurul Ma’rifah 
dengan judul yaitu Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Melalui Model Cooperative Tipe Think Pair Share. 
Dalam Pembelajaran PKN siswa Kelas V SD Negeri 3 
Puluhan Klaten hasilnya adalah ada pengaruh positif yaitu 
kemampuan berpikir kritis siswa dari pertindakan sebesar 





menjadi 87,50% pada siklus II, maka sudah tercapai nilai 
ketuntasan yaitu sebanyak 75% siswa mencapai taraf 
keberhasilan 75% (≥ skor 87,50%). 
Dilihat dari penelitian tersebut, terdapat perbedaan 
dengan penelitian skripsi ini yaitu model atau strategi 
kooperatif yang digunakan berbeda. Namun, kemampuan 
yang dituju sama yaitu kemampuan berpikir kritis. Oleh 
karena itu, peneliti dapat menjadikan penelitian tersebut 
sebagai acuan penelitian dalam skripsi ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Budiastra, dkk, 
pada tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif 
Tipe Group Investigation terhadap Keterampilan Berpikir 
Kritis dalam pembelajaran IPA”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa skor keterampilan berpikir kritis 
dalam pembelajaran IPA pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran di kelas kontrol cenderung sedang, dengan 
rata-rata (32,05), sedangkan skor keterampilan berpikir 
kritis dalam pembelajaran IPA pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan penerapan Group 
Investigation cenderung tinggi, dengan rata-rata (41,7). 
Diperoleh thitung = 28,82 > ttabel = 2,02, sehingga terdapat 





siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 
Group Investigation. 
Dilihat dari penelitian tersebut, terdapat perbedaan 
dengan penelitian skripsi ini yaitu model atau strategi yang 
digunakan berbeda. Penilitian I Ketut Budiastara 
menggunakan Model Kooperatif Tipe Group Investigation. 
Sedangkan penelitian yang saya tuju menggunakan strategi 
Pembelajaran Daring. Namun, kemampuan yang dituju 
sama yaitu kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 
peneliti dapat menjadikan penelitian tersebut sebagai acuan 
penelitian dalam skripsi ini. 
 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena hipotesis hanya 
disadarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan 
fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data dan penelitian.
38
 Dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang harus di 
buktikan kebenaranya. Dalam penelitian hipotesis ada 
”Pengaruh Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mapel IPA 
Materi Sumber Energi Kelas IV di MI Syafi’iyah 










BAB III    
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif-
eksperimen, karena penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Ditinjau dari objeknya, penelitian yang dilakukan 
penulis termasuk penelitian lapangan (field 
research), karena data-data yang diperlukan untuk 
penyusunan karya ilmiah diperoleh dari lapangan. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 





R1: Kelas Eksperimen 
R2: Kelas Kontrol 
X : Kelompok yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan model Group Investigation (GI) 
O1 : Pengukuran (pretest) kelompok eksperimen 
O2 : Pengukuran (posttest) kelompok eksperimen 
O3 : Pengukuran (pretest) kelompok kontrol 
O4 : Pengukuran (posttest) kelas kontrol
1
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV yang 
bertempat di MI Syafiiyah Kembangarum Mranggen 
Demak. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 
November – 26 November 2020. 
C. Variabel dan Indikator 
1. Variabel 
Variabel merupakan objek penelitian 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian.
2
 Dapat disimpulkan bahwa 
variabel adalah segala sesuatu yang menjadi 
objek pengamatan dan menjadi titik perhatian 
dalam kegiatan penelitian ilmiah. Pada 
kegiatan penelitian ilmiah variabel penelitian 
digolongkan menjadi 2 yaitu : 
a. Variabel Independen  
Variabel bebas (Independent) ini 
sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan 
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variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat).  
Variabel X : Pembelejaran daring, 
dengan indikator Google Classroom dan 
Media Vidio Pembelajaran. 
b. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.  
Variabel Y: Pembelejaran daring, 
dengan indikator: 
1. Memecahkan masalah 
2. Mengidentifikasi masalah 
3. Menyimpulkan.  
c. Indikator  
Indikator adalah suatu penanda 
pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 





yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Indikator dikembangkan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi 
daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 




D. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mendapatkan data atau fakta 
yang dapat digunakan agar mendapatkan kepastian 
dan kecermatan jawaban atas pertanyaan penelitian. 
Ciri-ciri penelitian kuantitatif antara lain 
permasalahan yang diteliti spesifik, penggunaan 
logika deduktif, penggunaan statistik dan 
matematik, pengujian reabilitas dan validitas, 
pencarian aksioma, postulat, proposisi, dan hukum 
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Penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
bertujuan untuk meneliti hubungan (bisa berupa 
hubungan sebab akibat atau bentuk hubungan 
lainnya) antara dua variabel atau lebih pada satu 
atau lebih kelompok eksperimental, serta 
membandingkan hasilnya dengan kelompok yang 
tidak mengalami manipulasi, yakni yang disebut 
kelompok kontrol.
5
 Desain penelitian ini 
menggunakan rancangan kelompok kontrol pre test 
- post test. Dalam rancangan ini terdapat dua 
kelompok yang dipilih secara random, kemudian 
sebelum dikenai perlakuan diberi pre test dan 
setelah perlakuan selesai dilakukanpengukuran atau 
tes kembali (post test).
6
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah  wilayah  generalisasi  
yang  terdiri atas  objek/subyek yang  
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A 
dan IV B MI Syafiiyah Kembangarum, yang 
berjumlah 49 siswa dari dua kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian 
sampel apabila bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 
yaitu mengangkat kesimpulan penelituan sebagai 
suatu yang berlaku bagi populasi.
7
  
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling digunakan bilamana populasi 
tidak terdiri dari individu-individu, melainkan 
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terdiri dari kelompok-kelompok individu atau 
cluster.
8
 Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara undian dari kedua kelas IV A dan B secara 
acak sehingga setiap kelas memiliki peluang 
yang sama. Berdasarkan teknik pengambilan 
sampel yang digunakan, sampel yang akan 
diambil dalam penelitian yaitu kelas IV A dan IV 
B. Peneliti mengambil dua kelas sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas  eksperimen 
di kelas IV A 24 siswa dan kelas kontrol dikelas 
IV B 25 siswa.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tes 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang 
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-
data atau keterangan-keterangan yang diinginkan 
tentang seseorang, dengan cara yang boleh 
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dikatakan tepat atau cepat.
9
 Tes dipakai untuk 
mengukur ada tidaknya, serta besarnya 
kemampuan objek yang diteliti. Instrumen yang 
berupa tes dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.
10
  
Tes kemampuan berpikir kritis yang 
diberikan berupa pretest dan posttest. Tes 
kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada 
peserta didik berupa tes pilihan ganda sejumlah 
20 soal. 
a) Tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan 
kepada siswa sebelum diberikan perlakuan 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal yang dimiliki siswa sebelum 
pembelajaran pembelajaran dilaksanakan, 
pada penelitian ini nilai pretest menggunakan 
nilai harian siswa. 
b) Tes akhir  (posttest)  adalah tes yang diberikan 
kepada siswa setelah proses pembelajaran 
menggunakan Pembelajaran Daring. Soal tes 
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yang digunakan pada waktu posttest beda  
dengan soal yang digunakan pada waktu pre-
test. Tes yang kan diberikan berjumlah 20 soal 
pilihan ganda. 
Adapun analisis uji coba soal adalah sebagai 
berikut. 
1) Uji Coba Instrumen 
Sebelum soal tes digunakan mengukur 
peserta didik pada kelas sampel, soal tes 
terlebih dahulu di uji cobakan. Uji coba 
tersebut dimaksudkan untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda pada butir soal. Dari hasil uji coba 
tersebut, maka dipilih soal yang akan 
digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan peserta didik.  
Adapun instrumen tes penelitian ini 







a. Ansalisis Validitas  
Validitas berati sejauh mana suatu 
alat penelitian bisa tetap dan cermat untuk 
digunakan. Konsep validitas adalah 
konsep yang terkait dengan sejauh mana 
alat peneliti mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Oleh karena itu, 
biasanya dilakukan ulangan dalam 
penelitian. Validitas mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Suatu penelitian 
menjadi sia-sia jika tidak valid karena 
hasil penelitian tidak dapat ditafsirkan 
dengan tepat dan tidak dapat 
digeneralisasi.
11
 Sebuah tes dikatakan 
valid apabila tes tersebut mengukur apa 
yang hendak diukur. Untuk mengetahui 
validitas item soal pilihan ganda 
dirumuskan korelasi Point biseral, yang 
rumus lengkapnya adalah: 
                                                             
11
 Dr Kris H Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian 
Pendekatan Manajemen Pengetahuan Untuk Perkembangan Pengetahuan, 





         







        =koefisiensi  
     = rata-rata skor total yang  
menjawab benar pada butir   soal 
       =  rata-rata skor total 
        = standar devisiasi dari skor total 
    =peserta didik yang menjawab 
benar setiap butir soal 
      = peserta didik yang menjawab 
salah pada setiap butir soal 
Jika rhitung  > rtabel  dengan taraf 




b. Analisis Reliabilitas  
Reliabilitas artinya sejauh mana suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Reabilitas 
tercapai jika hasil pengukuran penelitian 
konsisten. Jika instrumen penelitian 
digunakan ulang-ulang, maka akan 
dihasilkan data yang sama.
13
 Seperangkat 
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tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap. 
Artinya apabila tes tersebut dikenakan 
pada sejumlah subjek yang sama pada lain 
waktu, maka hasilnya akan tetap sama 
atau relatif sama.  
     
 
   
  
   ∑  
  
    
Keterangan: 
   = reliabilitas tes secara keseluruhan   
 = banyaknya soal  
  = standar devisi dari tes (standar 
deviasi adalah akar varians) 
  = proposisi subjek yang menjawab 
soal dengan benar 
  = proposisi subjek yang menjawab 
soal dengan salah 
∑  = jumlah hasil kalii antara p dan q 
Harga  r11yang diperoleh 
dikonsultasikan harga r dalam tabel 
dengan taraf signifikan 5% soal 
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c. Analisis Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran digunakan 
untuk mengetahui  tingkat kesukaran soal 
tersebut apakah termasuk dalam kategori 
sukar, sedang atau mudah.
15
 Tingkat 
kesukaran digunakan sebagai indikator  
untuk menentukan adanya perbedaan 
kemampuan peserta tes. 
Cara menghitung tingkat kesukaran 
untuk soal uraian adalah dengan 
menghitung berapa persen peserta tes 
yang gagal menjawab benar atau ada 
dibawah batas lulus (passing grades) 
untuk tiap-tiap item. Untuk menguji 
tingkat kesukaran rumus yang digunakan 






P  = indeks kesukaran  
B  = jumlah peserta didik yang 
menjawab benar 
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d. Analisis Daya Pembeda  
Analisis daya pembeda (DP) untuk 
mengkaji butir-butir soal dengan tujuan 
untuk mengetahui kesanggupan soal 
dalam membedakan peserta didik yang 
tergolong mampu (tinggi prestasinya) 
dengan peserta didik yang tergolong 
kurang atau lemah prestasinya.
17
 Rumus 
yang digunakan daya pembeda adalah 
sebagai berikut:  
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Besarnya P Interpretasi 
<0,30 









   
   
   
  
   
   
 
Keterangan: 
      = daya pembeda soal 
      = jumlah peserta didik kelompok 
atas yang menjawab soal dengan 
benar atau jumlah benar untuk 
kelompok atas  
       = jumlah peserta didik kelompok 
atas yang menjawab soal dengan 
benar atau jumlah benar untuk 
kelompok bawah 
       = jumlah peserta didik kelompok 
atas 
 
Klafikasi daya pembeda soal: 
DP = 0,00-0,20  jelek (poor) 
DP = 0,20-0,40  cukup (Satisfactory) 
DP = 0,40- 0,70 baik (Good) 
DP = 0,70-1,00 baik sekali (Exellent) 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, data yang relevan dalam penelitian. 





karya-karya monumental dari seseorang.
18
 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data mengenai keadaan sekolah, guru, siswa, 
serta aspek pembelajaran yang berhubungan 
dengan kegiatan eksperimen. Metode 
dokumen dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui data nama peserta didik 
yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan berdistribunormal 




Hipotesis yang digunakan untuk uji 
normalitas:  
H0= data berdistribusi normal  
Ha= data tidak berdistribusi normal  
Adapun rumusnya adalah: 
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    ∑




   
 
Keterangan: 
   = Chi kuadrat 
   = Frekuensi hasil pengamatan 
   = Frekuensi kelas Interval 
  = Banyaknya kelas interval 
Jika   hitung <  
 
(1 – a) (k - 1) tabel,  maka Ho  
diterima artinya populasi berdistribusi normal,  
Jika   hitung >    (1 – a) (k - 1) tabel,  maka HO ditolak, 
artinya populasi tidak berdistribusi normal 
dengan taraf signifikan 5% dan dk= k 1. 20 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel mempunyai varians 
yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menyediakan apakah kedua sampel mempunyai 
varians atau tidak. Untuk mengetahui 




       =   
              
              
 
Adapun langkah- langkah perhitungannya adalah: 
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Ho  = data distribusi normal 
Ha  = data tidak berdistribusi normal 
   
   = varian nilai data awal kelas eksperimen 
   
   = varian nilai data awal  kelas kontrol 
Dengan rumus varians untuk populasi 
adalah: 
   
∑     ̅ 
 
 
Kedua kelompok mempunyai varians yang 
sama apabila menggunakan = 5% menghasilkan 
F   F (1/2  ) (v1. v2) dengan: v1= n1 1(dk 
pembilang) v2 = n2 – 1 (dk penyebut).
22
 
3. Uji Kesamaan Rata-rata  
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui apakah dua kelas memiliki perbedaan 
atau tidak. Jika kedua kelas memliki rata-rata 
yang sama maka kelas tersebut mempunyai 
kondisi yang sama. Asapun hipotesis yang 
digunakan dalam kesamaan dua rata-rata ini Ho 
dan Ha adalah:  
H0 :μ1 = μ2 
Ha :μ1≠ μ2 
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m1 : Rata-rata kelas eksperimen 
m2 : Rata-rata kelas kontrol 
  = 












        
          
 
       
 
Keterangan:  
t    = nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t 
hitung  
 ̅1  = skor rata-rata dari kelompok eksperimen   
 ̅2  = skor rata-rata dari kelompok kontrol  
  
  = varians dari kelompok eksperimen   
  
 = simpangan baku dari kelompok kontrol  
 1 = jumlah anggota sampel kelompok 
eksperimen   
 2 = jumlah anggota sampel kelompok kontrol 
Kriteria pengujian adalah  diterima  Ho jika  
       <      . Derajat kebebasan untuk daftar 
distribusi t ialah  (n1 + n2 – 2).
23
 
4. Analisis Data Tahap Akhir  
Metode untuk menganalisis data nilai 
akhir setelah diberi perlakuan adalah sebagai 
berikut: 
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a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah dikenai perlakuan 
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah pengujian hipotesis sama dengan 
langkah-langkah uji normalitas pada 
analisis tahap awal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui hasil kedua kelompok 
mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Jika kedua kelompok mempunyai varian 
sama maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen. Langkah-langkah homogenitas 
sama dengan langkah-langkah uji 
homogenitas data tahap awal yaitu : 
F = 
               
               
 







c) Uji hipotesis (Uji perbedaan dua rata-rata) 
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan 
untuk menegetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan atau tidak antara 
kemampuan berpikir kritis kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Langkah-
langkah uji perbedaan dua rata-rata adalah : 
Menentukan rumus hipotesisnya yaitu: 
H0 : μ1 ≤ μ2 
Ha : μ1> μ2  
Keterangan:  
μ1= rata-rata hasil kelompok eksperimen  
μ2= rata-rata hasil kelompok control. 
 
Setelah itu hipotesis yang dibuat diuji 
signifikannya dengan analisis Uji – t. 




  = 
 ̅   ̅ 
√
        
           
 









Bila di jabarkan sebagai berikut : 
                                                             





  = 












        
          
 
       
 
Keterangan:  
t     = nilai t yang dihitung, 
selanjutnya disebut t hitung  
 ̅1   = skor rata-rata dari kelompok 
eksperimen   
 ̅2   = skor rata-rata dari kelompok 
kontrol  
  
  = varians dari kelompok 
eksperimen  
  
  = simpangan baku dari 
kelompok kontrol  
 1   = jumlah anggota sampel 
kelompok eksperimen   
 2 = jumlah anggota sampel 
kelompok control 
 
Ha diterima jika                , 
dengan          =                 . Jika  Ha 
diterima  maka  ada  perbedaan  antara 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.  
d) Uji Regresi Linier  
Persamaan regresi linier sederhana 





menggambarkan hubungan  satu variabel 
bebas/ predictor (X)  dengan satu variabel 
tak bebas/ response (Y), yang biasanya 







Gambar 1. Ilustrasi Garis Regresi Linier  
 Persamaan regresi linier sederhana 
secara matematik diekspresikan oleh : 
       
   Garis Regresi / variable-variable 
respon 
   konstanta (intersep), perpotongan 
dengan sumbu vertikal 
    konstanta regresi (slope) 






Besarnya konstanta a dan b dapat 
ditentukan menggunakan persamaan : 
    
 ∑      ∑  
    ∑    ∑     
 ∑   
   ∑   
  
    
   ∑       (∑  ) ∑   
 ∑   
   ∑   
  
 yang mana n = jumlah data 
Langkah-langkah Analisis dan Uji 
Regresi Linier Sederhana Adapun langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk 
melakukan analisis dan uji regresi linier 
sederhana adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan tujuan dari Analisis Regresi 
Linear Sederhana   
2. Mengidentifikasi variabel  predictor dan 
variabel response 
3. Melakukan pengumpulan data dalam 
bentuk tabel 
4. Menghitung X²,  XY dan total dari 
masing-masingnya 
5. Menghitung a dan b menggunakan 





6. Membuat model Persamaan Garis 
Regresi 
7. Melakukan prediksi  terhadap variabel 
predictor atau response 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
model eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di MI 
Syafiiyah Kembangarum Mranggen Demak. Pengambilan 
data penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 November 
sampai 26 November 2020. Penelitian ini dimulai dengan 
menggunakan pre-test kemudian dilanjutkan dengan 
pembelajaran dua kali pertemuan dan diakhiri dengan post-
test. 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui  kemampuan awal 
siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Dengan 
adanya pre-test, peneliti dapat mengetahui penguasaan siswa 
terhadap materi dan langkah apa yang perlu ditempuh oleh 
Peneliti untuk menyampaikan materi selanjutnya. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 
dengan jumlah keseluruhan 49 siswa yang terdiri dari dua 
kelas, yaitu IV A yang berjumlah 24 siswa dan IV B 
berjumlah 25 siswa. Seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian. Adapun kelas yang digunakan untuk penelitian 
adalah kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B 





Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyiapkan 
instrumen-instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas 
tersebut. Instrumen yang disiapkan diantaranya adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk instrumen 
tes sebelum diujikan kepada siswa kelas IV MISyafiiyah 
Kembangarum Mranggen Demak, terlebih dahulu diujikan 
kepada siswa kelas V MI Syafiiyah Kembangarum 
Mranggen Demak Materi Sumber Energi. 
Kemudian hasil uji coba instrumen tes tersebut diuji 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal, 
sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk 
mengukur kemampuan pemahaman  siswa kelas V. Setelah 
soal diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 
beda soalnya, maka instrumen tersebut dapat diberikan 
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan kedua kelas setelah memperoleh 
perlakuan. Intrumen tes yang diujikan berjumlah 50 soal. 
Setelah diujikan di kelas V dan melalui uji-uji tersebut 
diatas, peneliti menggunakan sebanyak 50 soal. 
Setelah soal di uji cobakan, kemudian peneliti 
melakukan pre-test di kelas eksperimen maupun kontrol. 
Selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran IPA pada 





eksperimen menggunakan Pembelajaran Daring. Melalui 
Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis siswa, sedangkan 
kelas kontrol dengan Pembelajaran Daring tanpa 
menggunakan treatmnet.   
Setelah pembelajaran berlangsung, langkah selanjutnya 
yaitu pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dari hasil post-test kedua kelas, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji 
kesamaan dua rata-rata. 
Uji kesamaan dua rata-rata inilah yang digunakan 
sebagai dasar dalam penelitian, yaitu hipotesis yang telah 
diajukan diterima atau ditolak. Kemudian langkah akhir 
adalah melakukan analisis uji-t sehingga mendapatkan hasil 
dari data yang diperoleh untuk digunakan sebagai 
penyusunan laporan penelitian berdasarkan perhitungan dan 
analisis data.  
B. Analisis Data 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tes diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai alat ukur terlebih 
dahulu di uji cobakan pada kelas yang sudah pernah 
mendapatkan materi sumber energi. Subjek yang dipilih 





untuk melihat apakah setiap butir soal sudah memenuhi 
kriteria soal yang baik atau belum. Berikut adalah hasil 
analisis uji coba. 
a. Analisis Validitas 
Uji validasi soal digunakan untuk mengetahui 
validasi tidaknya item soal. Item soal yang valid berarti 
item tersebut digunakan untuk soal Post test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  Sedangkan item soal 
yang tidak valid, tidak digunakan untuk post test. 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilaksanakan di 
kelas IV dengan jumlah peserta uji coba, N= 24 dan 
taraf signifikan 5% diperoleh rtabel > rtabel dengan rtabel = 
0,404 diketahui bahwa 50 soal dinyatakan valid. Soal 
yang dinyatakan valid mampu untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Maka 












Tabel 4.1  Validitas Butir Soal 
No  Kriteria 
soal 




1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 
29, 30, 32, 33, 
34, 35, 36, 36, 
37, 38, 39, 40, 
41, 42, 43, 44, 
45, 46, 47, 48, 
49, 50. 
50 100% 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 13 dalam perhitungan validitas soal uji coba 
diperoleh 50 soal yang valid dan akan digunakan sebagai 
soal Post test  untuk kelas eksperimen dan kontrol 
b. Analisis Reliabilitas  
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tersebut. uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi jawaban instrument. Instrument ynag baik 
setara akurat memiliki jawaban yang  konsisten untuk 
kapanpun instrument disajikan. Hasil perhitungan 





dan rtabel= 0,404. Maka dapat disimpulkan bahwa soal 
yang berreliabel sangat tinggi, karena nilai koefisiensi 
korelasi tersebut berada pada kurva 0,8 – 1,0. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
c. Analisis Indeks kesukaran 
Analisis indeks kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal apakah soal tersebut 
memiliki kriteria sedang, sukar dan mudah. Berdasarkan 
hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal diperoleh:  
Tabel 4.2 Indeks Kesukaran Butir Soal 
No  Kriteria  Nomor soal  Jumlah  







3 Mudah  5,17,19,22,25,26,34,39,4
7.  
9 
        Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
d. Analisis Daya Pembeda 
Berdasarkan perhitungan daya beda soal diperoleh 






Tabel 4.3 Daya Beda Butir Soal 
No Kriteria Nomor soal Jumlah 
1 Baik sekali 1,9,16,20 4 








5 Sangat jelek  33,40,41,43,44,45,46,
47,48,49. 
10 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Tahap Awal  
Analisis tahap awal penelitian merupakan analisa  
terhadap data  awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat 
bahwa objek yang akan diteliti merupakan objek yang 
secara statistik sah dijadikan sebagai objek penelitian. 
Data yang digunakan untuk analisis tahap awal penelitian 
ini adalah nilai ulangan mid semester genap siswa kelas 





Beradasarkan data tersebut untuk menganalisis data 
awal penelitian, peneliti melakukan tiga buah uji statistik 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas serta uji persamaan 
rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eskperimen. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 
apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data dapat dilakukan dengan uji Chi-
Kuadrat. Berdasarkan data awal perhitungan dari nilai 
mid semester gasal masing-masing sampel maka 
diperoleh hasil perhitungan normalitas. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel.4.4  dan 4.5 distribusi 
frekuensi berikut:  Tabel 4.4 Daftar Distribusi 
Frekuensi Nilai Awal Kelas Eksperimen (IV A) 
No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi relatif (%) 
1 45 – 48 6 24 
2 49 – 52 2 8 
3 53 – 56 7 28 
4 60 – 64 3 16 
5 65 – 68 5 20 
6 69 – 72 1 4 






Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal 
Kelas Kontrol  (IV B) 
No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 
relatif (%) 
1 45 –48     1 4 
2 49 – 52 9 36 
3 53 – 56 3 12 
4 60 – 64 8 32 
5 65 – 68 2 8 
6 69 – 72 2 8 
 Jumlah 25 100 
 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 
signifikan  = 5% dengan dk = K -1, jika         
 <  
      
  maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 
jika         
           
  maka data tidak berdistribusi 
normal. hasil pengujian normalitas data dapat dilihat 
pada tabel 4.6 
Tabel 4.6  Hasil Uji Normaitas Nilai Awal  
Kelas          
  DK       
  Keterangan 
Eksperimen 
(IV A) 
7,78803 5 11,07 Normal  
Kontrol   
(IV B) 





Berdasarkan tabel 4.6  diketahui uji normalitas nilai 
awal pada kelas eksperimen (IV A) untuk taraf 
signifikan  = 5% dengan dk = 6 -1=5, diperoleh 
        
 = 7,7883 dan       
  = 11, 07, karena         
 <  
      
  maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Untuk mengetahui perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
Sedangkan  uji  normalitas nilai awal pada kelas 
kontrol  (IV B) untuk taraf signifikan  = 5% dengan 
dk = 6 -1=5, diperoleh         
 = 8,61308 dan       
  = 
11, 07, karena         
 <        
  maka kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 15. 
b. Uji Homoginetas 
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui 
apakah data tersebut mempunyai varian yang sama  
(homogen) atau tidak. Uji kesamaan dua varian data 
dilakukan dengan pembagian antara varian terbesar 
dengan varian terkecil dengan rumus: 
         
               






Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho = varian homogen   
    
  
Ha = varian tidak homogen   
     
  
Kedua kelas mempunyai varian yang sama apabila 
menggunakan  = 5% menghasilkan         <         
ini berarti kedua kelas dikatakan homogen. Hasil 
perhitungan diperoleh: 
  
  = 8.257.056 
  
  =31.848 
Maka dapat dihitung: 
         
         
      
 = 0,003857 
Menurut hasil perhitungan hasil uji homogenitas 




   dan taraf signifikan sebesar  = 5% 
serta dk pembilang =  24 -1 = 23 dan dk penyebut= 25-
1=24 yaitu  F (0.05)(23:24) =  2,005 terlihat bahwa 







Tabel  4.7  Data Hasil Uji Coba Homogenitas Awal 
No  Kelas                Kriteria 
1 IV A 
0,003857 2,005 Homogen 
2 IV B  
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16. 
c. Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 
apakah perbedaan rata-rata kedua sampel signifikan 
atau tidak, dengan  = 5% dan dk = 24+25-2= 47 
diperoleh diperoleh             2,011. Karena –t = -
2,011 < thitung =  0,00023 < t= 2,011, maka tidak ada 
perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan kesamaan 
rata-rata  kelas eksperimen dan kelas kontrol 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 
2. Analisis Tahap Akhir 
Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nilai post test  
yang diberikan pada siswa baik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Untuk daftar nilai dapat lampiran. Analisis 
akhir ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 





a. Uji Normalitas 
Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang 
digunakan adalah nilai post test siswa setelah 
melaksanakan proses pembelajaran. dalam penelitian 
siswa yang mengikuti post test yaitu 49 anak yang 
terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas kontrol sebanyak 
25 siswa dan kelas eksperimen sebanyak 24 siswa. 
Dari hasil penelitian maka telah diperoleh nilai dari 
masing-masing kelas yag akan disajikan dalam tabel 
4.8 
Tabel 4.8  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir  
Kelas Eksperimen (IV A) 
No  Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 
Relatif(%)  
1 55 – 60 1 4 
2 61 – 66  1 4 
3 67 – 72 1 4 
4 73 – 79 3 12 
5 80 – 86 14 60 
6 87 – 92 4 16 
 Jumlah 24 100 
Tabel 4.9 Daftar Distribusi frekuensi nilai akhir 
kelas kontrol (IV B) 









2 57 – 62 1 4 
3 63 – 68 4 16 
4 69 – 74 11 44 
5 75 – 79  4 16 
6 80 – 86 4 16 
 Jumlah 25 100 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf 
signifikan  = 5%  Kriteria pengujian yang digunakan 
untuk taraf signifikan  = 5% dengan dk = K -1, jika 
        
 <        
  maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika         
           
  maka data tidak 
berdistribusi normal. hasil pengujian normalitas data 
dapat dilihat pada tabel 4.10 
Tabel  4.10 Hasil Uji Normalitas Nilai Akhir 
Kelas          
  DK       
  keterangan 
Eksperimen(IV 
A) 
8,2317 5 11,07 Normal  
Kontrol (IV B) 9,1795 5 11,07 Normal  
Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitas 
post test  pada kelas eksperimen (IV A) untuk taraf 
signifikan  = 5% dengan dk = 6 -1=5, jika         
  = 
8,2317  dan         
  = 11,07. Sedangkan uji 





signifikan  = 5% dengan dk = 6 -1=5, jika         
  = 
9,1795  dan         
  = 11,07, karena         
 <        
  
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. untuk mengetahui selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 18. 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 
menggunakan data nilai belajar (post test). Untuk 
mencari homogenitas data akhir dari kelas 
eksperimen  dan kontrol yaitu: 
         
               
                
 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho = Varian homogen   
    
  
Ha = Varian tidak homogen   
     
  
Kedua kelas mempunyai varian yang sama apabila 
menggunakan  = 5% menghasilkan         <         
ini berarti kedua kelas dikatakan homogen. Hasil 
perhitungan diperoleh: 
  
  = 31.344.696 
  
  = 21843515 





         
          
        
 =  0,69688074 
Menurut hasil perhitungan hasil uji homogenitas 




   dan taraf signifikan sebesar  = 
5% serta dk pembilang =  24 -1 = 23 dan dk 
penyebut= 25-1=24 yaitu  F (0.05)(23:24) =  2,00 
terlihat bahwa        <        , hal ini berarti bahwa 
data bervariansi homogen. 
Tabel 4.11 Data Hasil Uji Coba Homogenitas 
Akhir 
No  Kelas                Kriteria 
1 IV A 
0,69688074 2.08 Homogen 
2 IV B  
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 19. 
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Perhitungan uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan statistik uji t. Uji t digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 





posttest. Berdasarkan perhitungan data yang telah 
diperoleh. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 73 
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 71 dengan 
dk = 25+24-2=47 serta taraf signifikan  = 5% 
diperoleh thitung = 3,246  dan ttabel = 2,08  Ho  diterima 
jika thitung    ttabel dan Ha diterima jika thitung  > ttabel. 
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel 
dimana  = 5%, dk = n1 + n2-2 =47 diperoleh = 1-  
t(0,05)(47)= 2,08. Karena pada penelitian ini thitung = 3,246  
dan ttabel = 2,08 dan ini berarti thitung > ttabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dan hasil hipotesis yag 
menyatakan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih 
baik dari pada kelas kontrol diterima.  Perhitungan 
kesamaan rata-rata  kelas eksperimen dan kelas kontrol 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 
d. Uji Regresi Linier 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 21 Maka 
diperoleh pada data hasil Uji Regresi Linier pada tabel 






Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Regresi Linier 
No X Y x^2 y^2 xy 
1. 1910 1760 1535500 3097600 134950 
 
Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan pada x 
diperoleh 1910 y diperoleh 1760, x^2 diperoleh 
1535500, y^2 3097600, sehingga         adalah 
Ŷ= 3,202+ 1,073X, dari penjabaran tersebut dapat 
diketahui antara kelas IVA dan IVB  terdapat 
perbedaan mengenai proses pembelajaran daring. 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyajikan 
instrumen yang akan diujikan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Instrumen tersebut berupa RPP dan soal  tes. 
Sol tes terlebih dahulu diujikan pada kelas V MI Syafiiyah 
Kembangarum  Mranggen Demak yang sudah mempelajari 
materi sumber energi. Kemudian hasil uji coba instrumen 
tersebut diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya beda soal, sehingga diperoleh instrumen yang sesuai 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi sumber 
energi siswa kelas IV. Berdasarkan hasil analisis soal 





eksperimen dan kelas kontrol yaitu 20 soal dari 50 soal yang 
diuji cobakan.  
Berdasarkan data tahap awal (nilai pre-test), uji 
normalitas tahap awal kelas eksperimen diperoleh          
= 7,788 dan kelas kontrol diperoleh          = 8,613 hasil 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan           dimana 
α = 5% dan dk = k-1 = 5-1 = 4 diperoleh         = 2,08 
karena         <   
 
      yaitu 7,788 < 8,613, maka dapat 
dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol berdistribusi 
homogen sebelum diberi perlakuan. Maka hasil perhitungan 
diperoleh        = 0,69688 sedangkan       = 2,08. Karena 
       <       yaitu 0,69688 < 2,08, maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas tersebut adalah homogen. 
Uji kesamaan dua rata-rata kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol diperoleh rata-rata kelas eksperimen (IV B) 
adalah X = 71,02 dan kelas kontrol (IV A) adalah X = 73,2 
diperoleh         = 3,246 dengan dk = 24+25 - 2 = 47 maka 
diperoleh         = 2,08 , karena -       <       <       yaitu 





disimpulkan ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Proses pembelajaran selanjutnya adalah adalah 
pemberian treatment atau perlakuan pada masing-masing 
kelas, yaitu kelas eksperimen menggunakan strategi 
pembelajaran  daring menggunakan treatment media video 
sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan metode 
pembelajaran  daring tanpa menggunakan  treatment.  
Setelah proses pembelajaran kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan, kemudian kedua kelas tersebut 
diberikan tes akhir (post-test) dengan butir soal yang sama 
yaitu 20 butir soal uraian.  
Pembelajaran  daring  diharuskan siswa  berpikir kritis 
terhadap materi yang disampaikan, peneliti memberikan 
materi Sumber energi dalam bentuk video yang dikirim 
memlaui WhatsApp, setelah diberi materi berupa video 
tersebut siswa diberi kesempatan untuk memberikan 
pendapat tentang video tersebut, bagaimana kita menjaga 
sumber energi untuk generasi selanjutnya. Banyak siswa 
yang memberikan pendapat tentang cara menjaga sumber 
energi  untuk generasi selanjutnya. Setelah siswa 
memberikan pendepat mengenai hal tersebut peneliti 





Berdasarkan hasil tes akhir yang telah dilakukan, kelas 
eksperimen mendapatkan rata-rata 73,2 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang mendapatkan rata-rata 
71.02 Dalam pengujian normalitas diperoleh kelas 
eksperimen         = 7,7880 dan kelas kontrol diperoleh 
        = 8,613. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan          dimana α= 5% dan dk = 5-1 = 4 diperoleh 
        =11,07, karena  
 
      <   
 
      yaitu 7,8869 
<11,07 dan 8,613 < 11,07, maka dapat dikatakan bahwa 
tahap akhir siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tersebut berdistribusi normal.  
Uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi homogen setelah diberi perlakuan. Dari 
hasil perhitungan diperoleh        = 0,696 sedangkan 
      = 2,00. Karena        <         yaitu 0,696 < 2,00, 
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut adalah 
homogen.  
Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis perbedaan rata-rata maka diperoleh diperoleh 
        = 3,246 , dengan dk = 25+22 - 2 = 45 maka diperoleh 
        = 2,08, karena                  yaitu 3,246 ≥ 2,08 





pembelajaran daring (dalam jaringan) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa materi sumber energi kelas IV MI 
Syafiiyah Kembangaru Mranggen Demak tahun ajaran 
2020/2021 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa 
keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 
1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Pembelajaran daring memerlukan tingkat krativitas 
tinggi dan kemampuan guru untuk menggunakan internet 
maka dalam pelaksanaanya guru harus selalu memantau 
dan harus ada kontribusi dari pemerintah berupa pulsa 
kuota yang dapat membantu siswa dalam proses 
pembalajaran daring, yang mana ditempat sekolahan 
tersebut penyaluran pulsa kuota tidak maksimal. 
2. Keterbatasan waktu penelitian 
Penelitian yang dilakukan terbatas oleh waktu. 
Karena waktu yang digunakan terbatas, maka peneliti 
hanya melakukan penelitian sesuai keperluan yang 
berhubungan dengan penelitian. 
3. Keterbatasan kemampuan 
Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemampuan 





berusaha semaksimal mungkin dalam menjalankan 
penelitian dengan bimbingan dan arahan dosen 
pembimbing. 
Demikianlah keterbatasan yang peneliti alami selama 
melakukan penelitian di MI Syafiiyah Kembangarum 
Mranggen Demak. Selanjutnya peneliti berharap proses 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Materi Sumber Energi Kelas IV MI Syafiiyah 
Kembangarum Mranggen Demak Tahun Ajaran 
2020/2021”, dapat diambil kesimpulan bahwa 
strategi pembelajaran daring ada pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa materi 
sumber energi kelas IV MI Syafiiyah 
Kembangarum Mranggen Demak tahun ajaran 
2020/2021. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 
nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol.  
Berdasarkan  perhitungannya, dapat dilihat 
dari tes kemampuan berpikir kritis siswa materi 
sumber energi yang menggunakan strategi 
pembelajaran  daring dengan  menggunakan media 
video dan google classroom diperoleh rata-rata 
73,1,  sedangkan rata-rata tes kemampuan berpikir 





yang hanya menggunakan via whatsapp  diperoleh 
rat-rata 71,02. Selanjutnya pada perhitungan 
perbedaan dua rat-rata dengan menggunakan uji-t 
diperoleh         = 3,246, sedangkan          = 
2,08 , karena         >       maka signifikan dan 
hipotesis yag diajukan diterima. Dengan kata lain, 
ada pengaruh pembelajaran Daring terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa materi sumber 
energi kelas IV MI Syafiiyah Kembangarum 
Mranggen Demak tahun ajaran 2020/2021. 
B.  Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai pengaruh pembelajaran 
Daring terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
materi sumber energi kelas IV MI Syafiiyah 
Kembangarum Mranggen Demak, maka penulis 
menyumbangkan pemikiran berupa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru senantiasa membimbing, memperhatikan 
dan memotivasi siswa dalam belajar agar 
siswa aktif dalam meningkatkan belajarnya 





pembelajaran khususnya pembelajaran IPA, 
agar pembelajaran yang disampaikan dapat 
diterima sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Bagi Siswa 
     Siswa disarankan untuk selalu 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
guru dengan seksama serta meningkatkan 
motivasi belajarnya, sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.  
C. Penutup  
Dengan mengucap puji syukur 
Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan taufiq, hidayah, inayah serta ridlo-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
dengan baik dan lancar. 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
mempunyai banyak kekuarangan dan jauh dari 
kesempurnaan, banyak salah serta kekeliruan. Hal 
ini semata-mata karena keterbatasan ilmu dan 
kemampuan yang peniliti miliki. Oleh karena itu, 





demi perbaikan-perbaikan selanjutnya agar 
mencapai kesempurnaan.  
Demikian, penulisan berharap semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi dunia pendidikan serta 
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Gambaran Umum MI Syafi’iyah Kembangarum 
Profil Sekolah 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : MI Syafi’iyah Kembangarum 
Status Sekolah  : Swasta 
Alamat Sekolah : Dolog Kembangarum 
RT/RW  : 02/04 
Kode Pos  : 59567 
Kelurahan  : Kembangarum 
Kecamatan  : Kec. Mranggen 
Kabupaten/Kota : Kab. Demak 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Negara   : Indonesia 
Status Kepemilikan : Yayasan 
2. Visi dan Misi MI Syafi’iyah Kembangarum 
VISI: 
Terciptanya sumber daya manusia yang cerdas, terampil, 









a. Melaksanakan pengajaran dan pendidikan ilmu 
pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama 
b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
c. Menanamkan pendidikan budi pekerti/akhlakuk 
karimah 
d. Membekali siswa dengan pengetahuan praktis yang 
Islami dalam kehidupan bermasyarakat 
TUJUAN 
1. Menciptakan muslim – muslimah yang bertaqwa dan 
berakhlaqul karimah. 
2. Menciptakan muslim – muslimah yang mampu 
menguasai dan mengamalkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang Islami 
3. Menciptakan muslim – muslimah yang mandiri dan 
mampu menjawab tantangan perkembangan zaman 













Nama Satuan Pendidikan : MI Syafiiyah 
Kelas/Semester : IV / 1 
Tema/Subtema : Selalu Berhemat 
Energi/1.  
Sub Tema 1 : Sumber Energi 
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu        :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI  INTI (KI) 
KI 
1 




: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 
3 
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 





kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 
4 
:  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya 
yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, 
air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan 
penelusuran informasi tentang berbagai perubahan 
bentuk energi. 
C. INDIKATOR 
1. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan 
manfaat energi matahari dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat.  
2. Siswa mampu mennjukkan contoh dari perubahan 





D.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi 
peerubahan yang terjadi yang disebabkan oleh angin. 
2. Setelah mengamati, siswa mampu memberikan 
contoh dengan menguraikan peristiwa awal sampai 
akhir tentang perubahan yang terjadi yang 
disebabkan oleh angin. 
E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Alat dan bahan 
a. Alat 
Handphone dan internet, WhatsApp, Google 
classroom. 
2. Bahan : Buku siswa    






Pendahuluan 1. Guru mengawali 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan berdoa bersama di 
grup WhatsApp. 







kelas dan kerapian 
siswa. 
3. Guru memberikan 
motivasi siswa dengan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari 
ini 
4. Guru melakukan 
apersepsi melalui list 
nama. 
5. Menginformasikan 





1. Siswa diminta membuka 
buku Bupena 4A. 
(Mengamati) 
2. Siswa diminta membaca 
terkait materi Sumber 
Energi.(Mengeksplorasi) 
3. Siswa mengeamati 
video tentang Sumber 
Energi yang terdapat 
pada grub 
WhatsApp.(Mengamati) 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru melalui 









5. Siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya 
mengenai materi yang 
telah di jelaskan melalui 
grub 
WhatsApp.(Menanya) 




7. Siswa diminta 
menyimpulkan dan  
mencatat poin-poin 
penting yang telah di 
sampaikan oleh 
guru.(Mengasosiasi) 
8. Setiap siswa yang sudah 
merangkum hasil 
catatan dapat di 
sampaikan ke guru lewat 
grub WhatsApp. 
(Mengkomunikasikan) 

















































Kembangarum, 3 November 2020 
 












Nama Satuan Pendidikan : MI Syafiiyah 
Kelas/Semester : IV / 1 
Tema/Subtema : Selalu Berhemat 
Energi.  
Sub Tema 1 : Sumber Energi 
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu        :  1 Hari 
A. KOMPETENSI  INTI (KI) 
KI 
1 




: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 
3 
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 





dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 
4 
:  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya 
yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, 
air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan 
penelusuran informasi tentang berbagai perubahan 
bentuk energi. 
C. INDIKATOR 
3. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan 
manfaat energi matahari dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat.  
4. Dengan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 
manfaat energi alternatif dalam kehidupan sehari-





D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
3. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi 
peerubahan yang terjadi yang disebabkan oleh angin. 
4. Dengan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 
manfaat energi alternatif dalam kehidupan sehari-
hari dengan tepat.  
E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
3. Alat dan bahan 
b. Alat 
Handphone dan internet, WhatsApp, Google 
classroom. 
4. Bahan : Buku siswa    






Pendahuluan 6. Guru mengawali 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan berdoa bersama di 
grup WhatsApp. 
7. Guru menyapa, 
memeriksa kehadiran 







8. Guru memberikan 




9. Guru melakukan 
apersepsi melalui list 
nama. 
Inti 
9. Siswa diminta 
membuka link google 
classroom yang sudah 
dikirim Guru melalui 
grub WhtasApp. 
(Mengamati) 
10. Siswa diberi 
kesempatan untuk 
bertanya terkait cara 
mengerjakan google 
classroom. (Menanya) 
11. Siswa mulai 
mengerjakan soal-soal 
ulangan yang ada di 
link google classroom. 
(Mengeksplorasi) 












13. Setelah selesai 
mengerjakan soal siswa 
diberikan kesempatan 
untuk bertanya kembali 
mengenai kendala saat 
mengerjakan soal-soal 
ulangan pada google 
classroom. 
(Mengkomunikasikan) 
14. Siswa mengerjakan 
soal-soal ulangan yang 
ada pada link tersebut 
15. Siswa mengerjakan 
tugas ulangan melalui 
google classroom. 
Penutup 2. Siswa mendapatkan 
skor langsung setelah 
selesai mengerjakan 
soal 
3. Siswa dapat 
mengetahui hasil 
belajar melalui hasil 
ulangan di google 
classroom. 






























































Kembangarum, 6  November 2020 


























Nama Satuan Pendidikan : MI Syafiiyah 
Kelas/Semester : IV / 1 
Tema/Subtema : Selalu Berhemat 
Energi.  
Sub Tema 1 : Sumber Energi 
Alokasi Waktu        :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI  INTI (KI) 
KI 
1 




: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 
3 
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 





dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya 
yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, 
air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan 




1. Siswa mampu mengidentifikasi perubahan pada 
benda akibat dari angin 
2. Siswa mampu mennjukkan contoh dari perubahan 





D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi 
peerubahan yang terjadi yang disebabkan oleh 
angin. 
2. Setelah mengamati, siswa mampu memberikan 
contoh dengan menguraikan peristiwa awal sampai 
akhir tentang perubahan yang terjadi yang 
disebabkan oleh angin. 
 
E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
5. Alat dan bahan 
c. Alat 
Handphone dan internet, WhatsApp. 
Bahan : Buku siswa    
 















dan berdoa bersama di 
grup WhatsApp. 
11. Guru menyapa, 
memeriksa kehadiran 
kelas dan kerapian 
siswa. 
12. Guru memberikan 
motivasi siswa dengan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari 
ini 
13. Guru melakukan 
apersepsi melalui list 
nama. 
Inti 









18. Siswa mengeamati 
video tentang Sumber 










19. Siswa diberi 
kesempatan untuk 
bertanya mengenai 
materi yang telah di 
baca pada buku 
Bupena 
4A.(Menanya) 
20. Siswa diminta 
mencatat poin-poin 
penting yang telah di 
baca pada buku 
Bupena 
4A.(Mengasosiasi) 
21. Setiap siswa yang 
sudah merangkum 
hasil catatan dapat di 



















Kembangarum, 10 November 2020 


















































Nama Satuan Pendidikan : MI Syafiiyah 
Kelas/Semester : IV / 1 
Tema/Subtema : Selalu Berhemat 
Energi.  
Sub Tema 1 : Sumber Energi 
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu        :  1 Hari 
 
A. KOMPETENSI  INTI (KI) 
KI 
1 




: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 
3 
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati mendengar, melihat, membaca dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 





kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 
4 
:  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya 
yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, 
air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan 
penelusuran informasi tentang berbagai perubahan 
bentuk energi. 
C. INDIKATOR 
1. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan 
manfaat energi matahari dalam kehidupan sehari-hari 





2. Dengan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 
manfaat energi alternatif dalam kehidupan sehari-
hari dengan tepat.  
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi 
peerubahan yang terjadi yang disebabkan oleh 
angin. 
2. Dengan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 
manfaat energi alternatif dalam kehidupan sehari-
hari dengan tepat.  
 
E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
6. Alat dan bahan 
d. Alat 
Handphone dan internet, WhatsApp. 
Bahan : Buku siswa 
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
Hari Pertama 
Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 







mengucapkan salam dan 
berdoa bersama di grup 
WhatsApp. 
15. Guru menyapa, 
memeriksa kehadiran 
kelas dan kerapian siswa. 
16. Guru memberikan 
motivasi siswa dengan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari 
ini 
17. Guru melakukan 
apersepsi melalui list 
nama. 
Inti 
22. Siswa diminta membuka 
tugas yang telah dikirim 
guru melalui grub 
WhtasApp. (Mengamati) 
23. Siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya terkait cara 
mengerjakan soal-soal 
ulangan. (Menanya) 
24. Siswa mulai mengerjakan 
soal-soal ulangan yang 
dikirimkan guru melalui 
WhatsApp. 
(Mengeksplorasi) 












26. Setelah selesai 
mengerjakan soal siswa 
diberikan kesempatan 
untuk bertanya kembali 




Penutup 6. Siswa dan Guru bersama-
sama mengakhiri 
pembelajaran dengan 








































Kembangarum, 10 November 2020 
 





















SOAL UJI COBA 
 
Nama   : 
Kelas/ Absen  : 
Hari/ Tanggal : 
Waktu  : 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah namamudi sudut kiri atas ! 
2. Bacalah soal dengan teliti ! 
3. Kerjakanlah soal-soal yang mudah terlebih dahulu ! 
4. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum 
dikumpulkan ! 
 
BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, 
ATAU D PADA JAWABAN YANG BENAR! 
1. Energi alternatif adalah sumber energi yang 
menggantikan energi ... 
A. Matahari 
B. Minyak bumi  
C. Air 
D. Angin  
2. Udara yang bergerak dari tempat yang bertekanan tinggi 
ke tempat yang bertekanan rendah disebut energi ... 
A. Energi panas 
B. Angin 





D. Panas bumi 
3. Angin laut adalah angin yang bertiup dari ... 
A. Laut ke darat 
B. Darat ke laut 
C. Gunung ke pantai 
D. Atas ke bawah 
4. Berikut sumber energi alternatif, yaitu ... 
A. Emas, intan, pasir 
B. Batu bara, gas alam, dan platina 
C. Minyak bumi, gas alam, dan batu bara 
D. Arus air, sinar matahari, dan angin 
5. Energi angin dimanfaatkan oleh nelayan untuk ... 
A. Berfotosintesis 
B. Untuk berlayar  
C. Mengeringkan garam 
D. Mengeringkan jemuran 
6. Keunggulan energi alternatif adalah ... 
A. Energi cepat habis jika di gunakan terus menerus 
B. Jumlah energi alternatif dipengaruhi oleh musim 
C. Dibutuhkan biaya besar untuk memangun sarana 
D. Energi yang tidak akan pernah habis 
7. Kerugian penggunaan energi dari bahan bakar fosil 













Gambar tersebut merupakan sumber energi ... 
A. Panas dan Gerak 
B. Panas dan Cahaya 
C. Cahaya dan Gerak 
D. Bunyi dan Cahaya 
9. Sumber energi panas yang dimanfaatkan untuk 
mengambil garam adalah matahari sebab . . . .  
A. Panas matahari menguapkan garam  
B. Cahaya matahari dapat menguapkan air  
C. Panas matahari dapat menguapkan air  
D. Garam mengkristal pada siang hari 
10. Contoh pemanfaatan energi alternatif adalah . . . .  
A. Memasak dengan kompor minyak tanah  
B. Menggunakan solar untuk bahan bakar mobil  
C. Menggunakan alat pemanas air energi matahari  
D. Mengeringkan ikan asin dengan oven 
11. Keuntungan energi alternatif adalah sebagai berikut, 
kecuali . . . .  
A. Tersedia sepanjang masa  
B. Menghemat biaya dan tenaga  
C. Terpeliharanya lingkungan  










Dari gambar tersebut, manakah yang termasuk sumber 
energi panas ... 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 3 dan 4 
13. Contoh benda yang memanfaatkan matahari sebagai 
sumber energi yaitu ... 
A. Kincir angin 
B. Kincir air 
C. Sel surya 
D. Sepeda listrik 
14. Batu bara termasuk sumber energi organik, karena ... 
A. Tidak dapat diperbarui 
B. Dapat diperbarui 
C. Berasal dari alam 
D. Berasal dari makhluk hidup 




C. Batu bara 
D. Solar  







B. Minyak tanah 
C. Methanol 
D. Premium  
17. Bacalah teks di bawah ini! 
Panas bumi atau geothermal merupakan salah satu 
sumber energi yang dapat diperbarui  dan berkelanjutan. 
Indonesia memiliki sumber energi panas bumi yang 
cukup banyak. Sumber energi panas bumi di Indonesia 
dapat kita temui di daerah dengan gunung berapi yang 
masih aktif. Hingga saat ini Indonesia menempati posisi 
ketiga setelah Amerika dan Filipina dalam hal 
pemanfaatan energi panas bumi sebagai sumber energi 
listrik. 
Energi panas bumi yaitu … 
A. Sumber alternatif yang berasal dari air 
B. Energi kinetik 
C. Panas bumi yang didapat dengan cara memasang 
panel surya 
D. Energi yang dihasilkan oleh magma di dalam perut 
bumi 
18. Bahan bakar padat yang terbuat dari batu bara disebut ... 
A. Solar 
B. Batu bata 
C. Brikel batu bara 
D. Turbin batu bara 
19. Gas bumi di Indonesia diusahakan oleh perusahaan 















21. Penggunaan energi panas bumi semakin lama semakin 
banyak, hal ini akan menyebabkan ... 
A. Sumber energi panas bumi akan habis 
B. Terciptanya sumber energi baru 
C. Energi panas bumi tidak akan habis 
D. Energi panas bumi sulit didapat 
22. Jodi dan Romi sedang memanfaatkan perubahan energi. 
Jodi sedang menggunakan setrika dan Romi sedang 
memompa ban sepeda. Menurutmu perubahan energi 
apa yang dimanf  aatkaan Jodi dan Romi? ... 
A. Jodi memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi 
panas, dan Romi memanfaatkan perubahan energi 
gerak menjadi angin 
B. Jodi memanfaatkan perubahan energi panas menjadi 
gerak, dan Romi memanfaatkan perubahan energi 
gerak menjadi angin 
C. Jodi memanfaatkan perubahan energi panas menjadi 
gerak, dan Romi memanfaatkan perubahan energi 





D. Jodi memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi 
angin, dan Romi memanfaatkan perubahan energi 
listrik menjadi panas. 




D. Kimia  
24. Perubahan energi yang terjadi pada alat pengering 
rambut (hair dryer) adalah ... 
A. Energi listrik menjadi kalor 
B. Energi listrik menjadi energi kimia 
C. Energi kalor menjadi energi listrik 
D. Energi kimia menjadi energi listrik 
25.  
Ketika lampu menyala perubahan energi yang terjadi 
adalah ... 
A. Energi mekanik menjadi listrik 
B. Energi mekanik menjadi panas 
C. Energi mekanik menjadi energi listrik, energi listrik 
menjadi cahaya 
D. Energi mekanik menjadi energi listrik, energi listrik 






Perubahan energi yang terjadi pada saat gambar 
difungsikan adalah ... 
A. Energi panas menjadi energi cahaya 
B. Energi listrik menjadi energi cahaya 
C. Energi cahaya menjadi energi panas 
D. Energi cahaya menjadi energi listrik 
27. Dibawah ini yang bukan termasuk sumber energi adalah 
... 
A. Tenaga surya 
B. Kotoran hewan 
C. Nuklir 
D. Minyak bumi 
28. Keuntungan memanfaatkan energi alternatif antara lain 
... 
A. Energi yang dihasilkan sangat besar 
B. Memerlukan biaya yang besar 
C. Dipengaruhi oleh keadaan 
D. H arus diubah menjadi energi bentuk lain 
29. Contoh sumber energi alternatif yang tersedia sepanjang 
masa karena dapat diperbarui yaitu ... 
A. Batu bara 






D. Minyak tanah 
30. Sumber energi terbesar bagi makhluk hidup di bumi 
adalah . . . .  
A. Matahari  
B. Bulan 
C. Batu bara  
D. Lampu 
31.  
Gambar tersebut merupakan pemanfaatan energi 




D. Manusia  
32. Zaman dahulu orang membuat api dari batu dan kayu 
yang digesekkan terus-menerus sebab . . . .  
A. Batu merupakan sumber energi panas  
B. Kayu merupakan penghasil api  
C. Gesekan merupakan sumber energi panas  
D. Gesekan merupakan sumber api 
33. Benda penghasil api dengan cara digesekkan adalah . . . .  
A. Korek api  
B. LPG  






34. Panas merupakan bentuk . . . .  
A. Gaya  
B. Usaha  
C. Energi  
D. Kerja 
35. Kalau orang kedinginan, kadang-kadang diberi 
penghangat tubuh dari botol yang berisi air panas sebab . 
. . .  
A. Air panas menembus botol dan mengenai tubuh  
B. Panas dari air dapat pindah ke botol dan mengenai 
tubuh  
C. Air panas menyerap panas dari tubuh  
D. Botol mencegah panas dari air ke tubuh 
36. Alat untuk mengukur panas benda disebut . . . .  
A. Kalorimeter  
B. Barometer  
C. Termometer  
D. Tensimeter 




D. Diesel  
38. Alat rumah tangga berikut yang tidak menghasilkan 
energi panas  . . .  
A. Setrika  
B. Magic jar  






39. Mobil dapat memanfaatkan sumber energi alternatif 
dengan mengganti bahan bakar bensin oleh . . . .  
A. Solar  
B. Alkohol 
C. Tenaga surya  
D. LPG 
40. Negara yang terkenal menggunakan kincir angin sebagai 
energi alternatif adalah . . . .  
A. Indonesia  
B. Inggris  
C. Belanda  
D. Amerika 
41.  Tenaga angin dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
energi gerak pada . . . .  
A. Kapal layar  
B. Motor  
C. Pesawat terbang  
D. Kereta api 
42. Tumbuhan dapat membuat makananya sendiri. 
Tumbuhan menggunakan energi cahaya matahari untuk 
... 
A. Meringinkan tanah 
B. Menyuburkan tanah 
C. Mencegah populasi 
D. Berfotosintesis 
43. Sumber daya alam yang digunakan pada pembuatan ikan 







C. Penas matahari 
D. Arus air laut 
44. Saat ini, keterbatasan minyak bumi semakin terbatas di 
alam karena ... 
A. Jumlahnya tetap sama di alam 
B. Jumlahnya semakin berkurang di alam 
C. Kualitas semakin buruk sehingga sudah tidak layak 
pakai 
D. Harga jualnya sangat mahal dibandingkan dengan 
bahan impor 
45. Sumber energi yang tidak dapat diperbarui adalah ... 
A. Minyak bumi 
B. Energi tidal 
C. PLTA 
D. Angin 






47. Di bawah ini yang bukan merupakan manfaat energi 
panas bagi kehidupan manusia adalah ... 
A. Memasak makanan 
B. Mendinginkan badan 
C. Untuk mengeringkan pakaian 
D. Menyetrika pakaian 





A. Energi cahaya 
B. Energi kinetik 
C. Enerti listrik 
D. Kalor  
49. Sumber energi yang tidak dapat diperbarui adalah ... 
A. Angin 
B. Air 
C. Minyak bumi 
D. Matahari  









































Kunci Jawaban Soal 
1. A 20.D  40. C 
2. A 21. B  41. C 
3. D 22. A  42. D 
4. B 23. A  43. C 
5. D 25. C  44. B 
6. B 26. B  46. C 
7. B 27. B  47. D 
8. D 28. D   48. A 
9. C 29. D  49. D 
10. B 30. A  50. A 
11. D 31. A 
12. C  32. C 
13. C 33. A 
14. B 34. C 
15. D 35. D 
16. D 36. C 
17. D 37. B 
18. A 38. D 








1. Angin laut adalah angin yang bertiup dari ... 
A. Laut ke darat 
B. Darat ke laut 
C. Gunung ke pantai 
D. Pantai ke gunung 
2. Atas ke bawah Kerugian penggunaan energi dari bahan 




D. Bumi  
3. Berikut sumber energi alternatif, yaitu ... 
A. Emas, intan, pasir 
B. Batu bara, gas alam, dan platina 
C. Minyak bumi, gas alam, dan batu bara 
D. Arus air, sinar matahari, dan angin 
4. Energi angin dimanfaatkan oleh nelayan untuk ... 
A. Berfotosintesis 
B. Untuk berlayar  
C. Mengeringkan garam 
D. Mengeringkan jemuran 
5. Keunggulan energi alternatif adalah ... 
A. Energi cepat habis jika di gunakan terus menerus 
B. Jumlah energi alternatif dipengaruhi oleh musim 
C. Dibutuhkan biaya besar untuk memangun sarana 





6. Contoh benda yang memanfaatkan matahari sebagai 
sumber energi yaitu ... 
A. Kincir angin 
B. Kincir air 
C. Sel surya 
D. Sepeda listrik 
7. Batu bara termasuk sumber energi organik, karena ... 
A. Tidak dapat diperbarui 
B. Dapat diperbarui 
C. Berasal dari alam 
D. Berasal dari makhluk hidup 
8. Contoh benda yang memanfaatkan matahari sebagai 
sumber energi yaitu ... 
A. Kincir angin 
B. Kincir air 
C. Sel surya 
D. Sepeda listrik 
9. Batu bara termasuk sumber energi organik, karena ... 
A. Tidak dapat diperbarui 
B. Dapat diperbarui 
C. Berasal dari alam 
D. Berasal dari makhluk hidup 




C. Batu bara 











12. Penggunaan energi panas bumi semakin lama semakin 
banyak, hal ini akan menyebabkan ... 
A. Sumber energi panas bumi akan habis 
B. Terciptanya sumber energi baru 
C. Energi panas bumi tidak akan habis 
E. Energi panas bumi sulit didapat 




D. Kimia  
14. Perubahan energi yang terjadi pada alat pengering 
rambut (hair dryer) adalah ... 
A. Energi listrik menjadi kalor 
B. Energi listrik menjadi energi kimia 
C. Energi kalor menjadi energi listrik 
D. Energi kimia menjadi energi listrik 
15. Contoh sumber energi alternatif yang tersedia sepanjang 
masa karena dapat diperbarui yaitu ... 
A. Batu bara 
B. Panas Bumi 
C. Air 






Gambar tersebut merupakan pemanfaatan energi 





17. Alat untuk mengukur panas benda disebut . . . .  
A. Kalorimeter  
B. Barometer  
C. Termometer  
D. Tensimeter 




D. Diesel  
19. Alat rumah tangga berikut yang tidak menghasilkan 
energi panas  . . .  
A. Setrika  
B. Magic jar  






20. Tumbuhan dapat membuat makananya sendiri. 
Tumbuhan menggunakan energi cahaya matahari untuk 
... 
A. Meringinkan tanah 
B. Menyuburkan tanah 
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12.  Husna Amalia  K-1 2 
13.  Ike Jiana Siffa  K-13 
14.  Jesica Rahmadani  K-14 
15.  Kelvin Indra Saputra K-15 
16.  Mahesa Kendra K-1 6 
17.  Maknun Ali Baskoro K-17 
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24.  Nafa Azalia K-24 










Perhitungan Validitas Soal Pilihan Ganda 
Rumus:  
         







        = Koefisiensi Korelasi Point biserial 
    = rata-rata skor total yang menjawab benar pada 
butir   soal 
   =  rata-rata skor total 
   = standar devisiasi dari skor total 
  = peserta didik yang menjawab benar setiap butir 
soal 
   = peserta didik yang menjawab salah pada setiap 
butir soal 
Kriteria  
Jika r hitung  > r  tabel   maka butir soal valid 
Perhitungan  Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no. 
1 selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara  
















1 UC-1 1 38 1444 38 
2 UC-2 1 41 1681 41 
3 UC-3 1 38 1444 38 
4 UC-4 1 40 1600 40 
5 UC-5 1 42 1764 42 
6 UC-6 1 39 1521 39 
7 UC-7 1 30 900 30 
8 UC-8 1 42 1764 42 
9 UC-9 1 25 625 25 
10 UC-10 1 36 1296 36 
11 UC-11 1 39 1521 39 
12 UC-12 1 26 676 26 
13 UC-13 0 15 225 0 
14 UC-14 1 15 225 15 
15 UC-15 1 19 361 19 
16 UC-16 0 13 169 0 
17 UC-17 0 14 196 0 
18 UC-18 0 13 169 0 
19 UC-19 0 13 169 0 
20 UC-20 0 31 961 0 
21 UC-21 0 21 441 0 
22 UC-22 0 20 400 0 
23 UC-23 0 24 576 0 
24 UC-24 0 27 729 0 







                                              
                                           
 
     = 
    
  
 = 659 
Mt = 
                 
              
 
     = 
   
  
 = 47.071 
P   = 
                                            
               
 
     = 
  
  
 = 0,58333 
q   = 1 – p = 1 - 0,58333 =  0,41667 
St    = √
            
  
 
      = 10.7379 
rpbis = 
          
       
√
       
       
  
       = 30,5458 
Pada taraf  signifikan  5% denagn N= 24 diperoleh rtabel = 0,404 
karena rhitung > rtabel  maka dapat disimpulkan bahwa butir item 







Lampiran 13 b 
Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 
Rumus: 
    (
 
   
)  
   ∑  
  
    
Keterangan: 
    = reliabilitas tes secara keseluruhan   
  = banyaknya soal  
   = standar devisi dari tes (standar deviasi adalah 
akar varians) 
  = proposisi subjek yang menjawab soal dengan 
benar 
  = proposisi subjek yang menjawab soal dengan 
salah 
∑   = jumlah hasil kalii antara p dan q 
S
2        
= Varians = 







= Jumlah deviasi rata-rata kuadrat 











                   ≤     0,2 Sangat sukar 
       0,2    ˂             ≤     0,4 Sukar 
      0,4    ˂             ≤     0,6 Sedang 
     0,6    ˂             ≤     0,8 Mudah 
     0,8    ˂             ≤  1,0 Sangat mudah 
 
Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh: 
n  = 30 









      
      
  
  
 = 20103,0399 
r11  = (
  
    
) (
                
        
) = 1,0344 
Nilai koefisiensi korelasi tersebut pada interval 0,8 – 1,0 









Perhitungan tingkat Kesukaran Soal pilihan Ganda 
Rumus : 





P = Tingkat Kesukaran 
B  = Banyaknya testee yang menjawab soal 
dengan benar terhadap butir soal 
JS = Jumlah seluruh siswa 
Kriteria 
Interval Kriteria 
JK  ≤  0,00 Sangat sukar 
   0,00    ˂     JK     ≤    0,30 Sukar 
    0,30    ˂     JK     ≤   0,70 Sedang 
    0,70    ˂     JK     ≤   1,00 Mudah 
               ˂    JK     ≤  1,00 Sangat mudah 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir no. 1, 
selanjutnya untuk butir yang lain dihitung dengan cara yang 





Kelompok atas Kelompok bawah  
No Kode Skor No Kode Skor 
1 UC-1 1 1 UC-13 0 
2 UC-2 1 2 UC-14 1 
3 UC-3 1 3 UC-15 1 
4 UC-4 1 4 UC-16 0 
5 UC-5 1 5 UC-17 0 
6 UC-6 1 6 UC-18 0 
7 UC-7 1 7 UC-19 0 
8 UC-8 1 8 UC-20 0 
9 UC-9 1 9 UC-21 0 
10 UC-
10 








1 12 UC-24 
0 














P = 0,5833 
Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 termasuk dalam 
kategori sedang. 
Lampiran 13d 
Perhitungan Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda 
Rumus: 
   
   
   
  
   
   
 
Keterangan: 
      = daya pembeda soal 
      = jumlah peserta didik kelompok atas yang 
menjawab soal dengan benar atau jumlah benar 
untuk kelompok atas  
       = jumlah peserta didik kelompok atas yang 
menjawab soal dengan benar atau jumlah benar 
untuk kelompok bawah 









 DP    ≤  0,00 Sangat sukar 
 0,00    ˂     DP     ≤    0,30 Sukar 
 0,30    ˂     DP     ≤   0,70 Sedang 
 0,70    ˂     DP     ≤   1,00 Mudah 
            ˂    DP     ≤  1,00 Sangat mudah 
 
DP = 
    
     
 = 0,83333 




























































































Wawancara dengan Ibu Widayati selaku wali kelas IV A 
 







Wawancara dengan wali kelas IV B 
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